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BAB IV  

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis pembahasan pada bab-bab sebelumnya, terdapat 

beberapa kesimpulan yang dapat diambil terkait pencatatan akuntansi UMKM 

pada Citra Boutique Tailor Boyolali sebagai berikut. 

1. UMKM Citra Boutique Tailor Boyolali masih mengalami beberapa kendala 

dalam pencatatan akuntansinya, yaitu belum adanya SDM yang mendukung, 

belum tersedianya sistem aplikasi akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan, 

kurangnya pemahaman mengenai pentingnya pencatatan akuntansi khususnya 

penyusunan laporan keuangan, serta belum diketahuinya standar yang berlaku 

terkait akuntansi UMKM (SAK EMKM). 

2. UMKM Citra Boutique Tailor Boyolali belum melaksanakan pencatatan 

akuntansi. Dari tiga laporan yang wajib dibuat menurut SAK EMKM, UMKM 

Citra Boutique Tailor Boyolali hanya mengetahui satu jenis laporan keuangan, 

yaitu laporan laba rugi. Pencatatan laporan laba rugi pun sangat jarang 

dilakukan, bahkan hanya berdasar pada perkiraan bahwa usaha jahit tersebut 

telah memperoleh keuntungan. 

3. Berdasarkan diskusi dan kesepakatan semua pihak, dalam hal ini adalah 

penulis dan pemilik UMKM, dilakukan partisipatif aktif terkait pemilihan 
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sistem aplikasi akuntansi yang tepat sesuai dengan kebutuhan UMKM Citra 

Boutique Tailor Boyolali. Sistem aplikasi akuntansi yang disepakati adalah 

aplikasi Akuntansi UKM. Dipilihnya aplikasi tersebut disesuaikan juga 

dengan dua unsur yang terdapat pada pendekatan TAM, yaitu unsur 

kemudahan dan unsur kegunaan.  

4. Implementasi dari aplikasi yang telah disepakati, maka dilakukann tindakan 

aktif selanjutnya yaitu pembimbingan pencatatan akuntansi dan penerapan 

pencatatan akuntansi secara mandiri oleh pihak UMKM. Tindakan aktif ini 

merujuk pada metode PAR yang digunakan. Meskipun dalam proses 

pembimbingan terdapat kendala yang dihadapi oleh pihak UMKM, seperti 

kurangnya ketelitian memilih akun dan kurangnya pemahaman dalam 

perhitungan penyusutan aset tetap, tetapi manfaat yang dirasakan jauh lebih 

besar dan kendala dapat teratasi. Dari hal tersebut, maka terbukti bahwa 

aplikasi Akuntansi UKM sangat membantu UMKM Citra Boutique Tailor 

Boyolali dalam melakukan pencatatan akuntansinya sesuai dengan jenis 

laporan keuangan yang wajib dibuat menurut SAK EMKM. 


